BAB Il

METODE PENELITIAN.

A. Metode dan Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunkan pendekatan penelitian kuantitatif,
dimana penelitian kuantitatif ini menggunakan atau mempunyai metode
penelitian kuantitatif juga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Experimental (eksperimen semu). Metode ini melibatkan dua kelompok
sampel vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Meskipun
menggunakan kelompok kontrol, kelompok atau kelas ini tidak sepenuhnya
dapat mengontrol variabel-variabel luar yang ikut mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Kelompok eksperiemen adalah kelompok yang diberikan
pembelajaran dengan pendekatan kerja otak (Brain Compatible) berbasis
proyek dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Desainnya
menggunakan Post Test Only Control Design, kedua kelompok untuk
mengetahui hasil belajar siswa di berikan post test di akhir pembelajaran setelah

diberikan perlakuakan yang berbeda. Tabel 2.1 Desain Penelitian

Kelompok Kelas Treatment (Perlakuan) | Post Test (Test Akhir)

D - Q
E X Q
Keterangan :
D = Kelas Kontrol, X = Treatment/ Perlakuan terhadap kelas Eksperimen

K

Kelas Eksperimen, O = Post Test
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B. Variabel Penelitian
Variabel dapat didefisinikan sebagai atribut seseorang, atau objek, dengan
objek, yang mempunyai variansi antara satu orang dengan yang lain atau satu
objek dengan objek yang lain. Variabel merupakan atribut dari bidang
keilmuan atau kegiatan tertentu. ‘Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel
yaitu variabel independen dan variabel dependen dengan penjelasan sebagai
berikut:
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai varibel stimulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat)®. Karena ada dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kontrol maka Variabel independen di bagi menjadi dua yaitu:
1) Kelas Kontrol :
Pendekatan biasa (Pendekatan Konvensional) di Kelas VII D terdiri
dari 40 siswa di MTsN 5 Bliar. Kelas ini di pilih sebagi kelas kontrol
karena memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah di bangdingkan kelas
VII E.
2) Kelas eksperimen :
Pendekatan yang digunakan Pendekatan kerja otak (Brain Compatible)
Berbasis Proyek di kelas VII E, 38 siswa. Kelas ini memiliki nilai rata-

rata lebih tinggi di bandingkan kelas VII D.

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2016, him 60
? Ibid, him 61
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b. Variabel Dependen
Sering disebut sebagai variabel output, kreteria, konsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karana
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen

adalah motivasi belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2)

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian
Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai  kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 5 Blitar, dengan jumlah seluruh siswa kelas
VII yaitu 201 siswa.
Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dimana didalam sampel terdapat teknik sampling, teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel.Untuk menentukan sampel
yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Teknik sampling yang diambil merupakan teknik NonProbability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
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sampel®. Peneliti memilih Nonprobability Sampling yang Sampling Purposive
yaitu teknik penentuan sampel dengnan pertimbangan tertentu. Berikut beberapa
faktor yang dipertimbangkan dalam memilih dua kelas sebagai kelas eksperimen
dan kontrol: Beberapa guru memberikan saran untuk memilih kelas VII D dan VI
E dikarenakan dua kelas ini belum menerima materi bangun datar segi empat,
juga dua kelas ini memiliki kemampuan yang setara dan dilihat dari topik
yang peneliti teliti dua kelas ini cocok karena menurut guru-guru disekolah,
dua kelas ini memiliki semangat belajar yang kurang atau boleh dikatakan
memiliki motivasi yang kurang. Karena itu diambil dua kelas yang dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu kelas VII D sebanyak 40 anak menjadi
kelas kontrol dan kelas VII E sebagai kelas eksperimen yang terdiri 38 anak.
Untuk memilih kelas kontrol dan eksperimen peneliti menggunakan data anilais
nilai rapot matematika semester ganjil, dan akan dilihat rata-ratanya. Data nialai

uangan harian dua kelas akan dilampirkan.

D. KISI-KISI INSTRUMEN

Dalam penelitian ini ada dua kisi-kisi yaitu Kisi-kisi Angket dan kisi-Kisi
Post Test. Kisi — kisi angket akan ada dua angket yang digunakan dikelas kontrol
& kelas eksperimen, dimana isi angket dibuat sama kecuali pembelajaran yang
digunakan di dalam kelas seperti pembelajaran konvensional & pembelajaran

pendekatan cara kerja otak.

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2016), him. 122
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E. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut digunakan untuk

menjadi rumusan masalah pernyataan penelitian. Dalam bidang pendidikan

matematika, instrumen penelitian digunakan mengukur prestasi belajar siswa,

kemampuan matematis tertentu, faktor — faktor yang digunakan mempunyai

hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, keberhasilan belajar

mengajar, dll .* Berdasarkan fungsinya, intrumen dalam penelitian digolongkan

menjadi dua yaitu:”

1.

Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian meruaka instrumen atau alat yang
digunakan untuk memperoleh data yang diperluka untuk untuk menjawab
rumusan masalah. Pada penelitian kuantitatif instrumen utama berupa
instrumen tes dan non tes. Didalam penelitian ini Intrumen utamany
adalah angket motivasi belajar dan Post Test hasil belajar

Instrumen Pendukung

instrumen penunjang merupakan atau alat yang digunakan untuk menjaga
pelaksaan penelitian atau memperoleh data yang dapat dijadikan sebagai
informasi tambahan terhadap hasil penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi instrumen pendukung seperti RPP, lembar penilaian, Lembar

kerja siswa, dll

4 Wahyudi Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama,

2015). hal, 163
® Ibid, hal.164
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F. Data dan Sumber Data
1. Data
Secara sederhana data dapat diartikan sebagai keterangan mengenai
sesuatu.® Data adalah hasil pengamatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.
Menurut Igbal Hasan data adalah keterangan-keterangan tentang sesuatu hal,
dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap. Serta dalam
penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui serangkaian
kegiatan langsung dari sumbernya. Data primer pada penelitian ini
yaitu Angket Motivasi dan nilai hasil belajar siswa dari pengerjaan soal
berupa postest, penilaian langsung di dalam kelas saat proses
pembelajaran/ observasi, test mengerjakan soal keaktifan dll, yang
dilakukan di kelas kontrol dan kelas eksperimen.
b. Data sekunder
Data sekunder vyaitu data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Pada data sekunder ini peneliti tidak
perlu mengukurnya (mengolahnya), karena data yang diperoleh peneliti
telah diuji kebenarannya. Misalnya jumlah guru, jumlah siswa dan
penilaian tes tulis. Dimana, dalam hal ini peneliti mengambil nilai UTS
untuk melihat homegen dari kelas kontrol dan eksperimen, dari nilai

rapot matematika semester ganjil itu sebagai data sekunder.

*Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan , (Malang:
Universitas Muhamadiyah Malang, 2006), hal.3
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2. Sumber Data : Sumber data adalah informasi yang menjadi bahan
baku penelitian untuk diolah.” Sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Penulis mengklasifikasikan
menjadi tiga tingkat huruf “p” dari bahasa Inggris yaitu:

a. Person: sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan, yakni dari guru matematika yaitu Pak Purbaya sebagai kelas
matematika kelas VII D & VII E serta siswa-siswa kelas VII D dan
kelas VII E MTsN 5 Blitar.

b. Place: sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan
bergerak. Diam, misalnya gedung sekolah, ruang kelas. Bergerak,
misalnya kegiatan pembelajaran siswa di kelas

c. Paper: sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol — simbol lain. Yakni berupa dokumen,
arsip atau catatan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Peneliti menggunakan arsip nilai ulangan harian kelas V11 D dan E.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan tes & non tes.

1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi sebagai alat

’Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta:
GP Press, 2009), hal. 76
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pengumpul data yang banyak digunakan untuk mengukur tingkahl aku individu
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi langsung yakni
dengan pengamatan ke lokasi penelitian, sehingga akan mendapat data secara
nyata dan menguatkan data yang diperoleh. Dimana yang diobservasi adalah
proses pembelajaran yang ada dikelas, kondisi siswa saat pembelajaran, keaktifan
siswa pada saat pembelajaran serta semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran
2. Wawancara

Wawancara yang digunkan peneliti hanyalah wawancara singkat yang
tidak tersetruktur yang dilakuakn kepada guru matematika kelas VII D dan
VIl E untuk mengetahui terkait keadaan siswa serta materi dan nilai rapot
matematika semester ganjil siswa.

3. Tes dan Non Tes (Angket)

Pelaksanaan kegiatan tes dalam proses belajar merupakan cara untuk
melakukan proses penilaian dalam bentuk tugas atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan siswa atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan suatu
nilai yang menggambarkan prestasi siswa sebagai alat untuk dibandingkan
dengan nilai siswa lain atau standar yang telah ditetapkan. Tes dibedakan
menjadi dua, yaitu tes tulis dan tes lisan.

Penelitian ini menggunakan tes tulis yang terdiri post test yang akan

dilakuakan setelah selesai pembelajaran baik di kelas kontrol dan kelas
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eksperimen. Sementara untuk Non test akan diberikan angket untuk mengetahui
motivasi siswa setelah pembelajaran dan selain itu juga untk mengetahui
keaktifan, afektif dan psikomotorik siswa di dalam pembelajaran di dalam
kelas ada lembar observasi sendiri untuk mengetahui atau menilai siswa.
Seperti di kelas eksperimen diberikan tugas kelompok dan akan dinilai dari tugas-
tugas kelompok yang diberikan, seperti kekreatifan membuat yel-yel dan
presentasi didepan kelas.

4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan foto data data yang telah ada
sebelumnya seperti nilai UTS. Mendokumentasikan setiap kegiatan yang
dilakukan dalam penelitian ini.Baik ketika presentasi, mengerjakan soal
didepan dan diskusi kelompok,juga kegiatan pembelajaran guru. Dokumntasi
nilai-nilai hasil pengerjaan sisiwa juga digunakan sebagai data.

5. Kuesener (Angket)

Kuesener atau angket adalah suatu daftar pertanyaan-pertanyaan atau
isian yang sudah terdapat jawaban yang dibakukan.® Dengan membagikan
angke digunakan untuk mengetahui motivasi sekaligus hasil belajar siswa
afektif dan psikomotorik belajar yang dimiliki setiap siswa. Kemudian

menyimpulkan hasil angket yang telah diisi siswa.

8Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa University
Press-2010), hal. 73
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H. Analisis Data

Disini akan dijelaskan beberapa analisis yang akan digunakan peneliti
dalam mengetahui pengaruh dari pendekatan. berikut tahap-tahap analisisi yang
dilakukan

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas internal instrumen yang berupa tes harus memenuhi construct
validity (validitas konstruk) dan Content validity (validitas isi)°dimana kedua
validitas ini, dapat digunakan pendapat para ahli (judgment experts). Setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Jumlah
tenaga ahli yang digunakan minimal Tiga orang dan umumnya mereka yang
telah  bergelar doktor sesuai dengan ingkup yangditeliti.'° Disini penelliti
mengggunakan pendapat para ahli dengan mengajukan instrumen angket dan
post test ke tiga dosen matematika yaitu :1)Dr. Maryono, M.Pd NIP :
198103302005011007,2) Eny Setyowati, S.Pd, MM NIP : 197605062006042002,
3)Lina Muawanah M.Pd.

Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang trelah disusun dan
Para Ahli akan memberikan keputusan apakah intrumen bisa digunakan tanpa

perbaikan atau intrumen digunakan dengan melakukan perbaikan terlebih dahulu.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016) him. 176

95y giono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016) him. 177
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2) Pengujian Validitas Eksternal

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kreteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fatkta empiris yang terjadi dilapanagan. Instrumen penelitian yang mempunyai
validitas eksternal yang tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian
mempunyai Vvaliditas eksternal yang tinggi pula. Penelitian mempunyai validitas
eksternal bila hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapakan pada
sampel lain dalam populasi yang diteliti.** Artinya setelah instrumen divalidasi
oleh para ahli kemudian instrumen diujikan kepada sampel lain yang bukan
dijadikan objek penelitian. Disini peneliti mengambil sampel yang digunakan
untuk uji coba instrumen dari populasi yang sama, yaitu kelas VII C sebagai uji
coba instrumen. Setelah itu hasil dari data yang diperoleh dari uji coba
instrumen di analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment untuk
mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak.

Menggunakan rumus korelasi product moment dapat mengetahui validitas

soal yang digunakan sebagai post test, dengan rumus sebagai berikut: **

T = n.Exy)-E0Ey)
J{n.z 2 =E 0Ly -2

Keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara variabel x dan y
n = banyaknya peserta tes

11did, him. 183

2Riduwan, Dasar-Dasar Statistika Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 2013, cetakan ke 11) him.227
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> x = jumlah skor butir soal
Xy = jumlah total skor

Tabel 2. 2 Kreteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen®®

Koefisien Korelasi Keputusan
0,80 < ry <100 SanbSangat tinggi
0,60 <ry <080 Tinggi
040<<r1y <060 Cukup
0,20<< 1y <0440 Rendah

Iy < 20 Sangat rendah

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel x
terhadap y dapat ditentukan dengan rumusan koefisien diterminan sebagai
berikutr: KP =72 x 100 %
Dimana : KP = Besarnya koefisien penentu (diterminan)
r = koefisien korelasi
a. Uji Reliabel
Uji Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reabilitas yang memadai, bila
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek-aspek yang diukur beberapa

kali hasilnya sama atau relatif sama.'* Rumus uji reliabilitas sebagai berikut:*®

= -5

n—-1 St?
Keterangan: r: nilai reliabilitas, n : banyak butir soal

s2: variansi skor butir soal ke-i, St2: variansi skor total

3 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Thesis, (Bandung: Alfabeta, 2006) him 110
4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikanl ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2015) him. 229
Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika..... him 206
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kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:*®

Tabel 2. 3 Kreteria Koefisien Korelasi Reliabel Instrumen

Koefisien korelasi Keputusan
0,90<r<1,00 Sangat reliabel
0,70<r < 0,90 Reliabel

040<r< 0,70 Cukup reliabel
0,20< r < 0,40 Tidak reliabel

r <0,20 Sangat tidak reliabel

2. Uji Prasyarat Penelitian
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk mengetahui
asumsi kenormalan dalam analisis data statistic parametric. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut normal atau tidak.
Penggunaan ststistik Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal.’” Penelitian ini uji kenormalan
menggunakan uji Chi Kuadra. Jika data hasil penelitian dinyatakan normal maka

dilanjutkan pada uji homogenitas untuk mengetahui keragaman data.

2
Rumus uji Chi Kuadrat: Chi Kuadrat : (x*) = Zf-‘zl—(fo;fe)

Keterangan : K = jumlah data, fo = frekuensi ke i
fe = frekuensi yang diharapkan
Membandingkan nilai Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
db = k — 3 dan a= 0,05 dengan melihat tabel Chi Kuadrat akan diperoleh nilai

Chi Kuadrat tabel. Menentukan Kaidah Keputusan

18 1bid.... hIm.206
7 bid....hIm 243
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Jika X2hitung = Xubel, Maka Distribusi data tidak normal, Jika X%hiung < X 2tael,
maka Distribusi Data Normal

b. Uji Homoginitas

Uji homoginitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari
sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian homoginitas data dapat
dilakukan dengan uji F*®, dan masih banyak lagi. Disini peneliti menggunakan uji

F untuk mengetahui data homogen atau tidak.

Rumus Uji F
. Y(X1—%)? . Y (X,—%5)2
Variansi; = g, Varians, - L(Xpm25)7
n-1 n-—1
_ varians terbesar
I:hitung =

varians terkecil

Keterangan: X; = nilai data pertama, X, = nilai data ke-dua, X; = rata — rata data

pertama, X, = rata — rata data ke-dua, n = jumlah data

Menentukan kreteria pengujian hipotesis:

Jika F(max),.,. . g = F(max) maka tidak homogen,

tabel’

rabel’ maka homogen. Bandingkan nilai Fpiwng dengan

Jika F(max)hitung < F(max)

nilai Fupg. Dengan Rumus: dbgembilang = N — 1 (untuk varians terbesar), dbpenyebut =

n- 1 (untuk varians terkecil) dengan taraf signifikan (&) = 0,05. Adapun Hg

menyatakan variansi homogen, sedangkan h; menyatakan variansi tidak homogen.
3. Uji Hipotesis

Setelah dilakuakan uji prasyarat dengan menggunakan uji normalitas

dan homoginetas maka dilanjutkan dengan uji Hipotesis.Pengujian hipotesis ini

18 1bid...hIm. 248
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untuk mengetahui “Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Kerja Otak (Brain Compatible) Berbasis Proyek Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Siswa Materi Bangun Datar Segi Empat Siswa Kelas VII MTsN 5 Blitar
Tahun Pelajaran 2017/2018”.Peneliti menggunakan UJI T-TEST & UJI
MANOVA untuk Uji Hipotesisnya. Disini peneliti menggunakan uji hipotesis
dengan menggunakan bantuan SPSS.16,Namun sebagai pengetahuan tambahan
peneliti mencantumkan kaidah sederhana atau singkat dari kaidah dan rumus
Uji t-test sebagi berikut:** Rumus Separated varian
T
Rumus ini digunakan dengan kreteria: a) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan
varian homogen, maka dapat menggunakan rumus t-test dengan rumus tersebut.
Melihat harga t-tabel digunakan dk = n; + n, _, b) Bila n; = n, dan varian tidak
homogen, dengan dk = n; — 1 atau dk = n, — 1 Untuk menguji Hipotesi dan
menentukan kreteria sekaligus kesimpulan maka berikut tahapan yang
digunakan untuk kreteria kesimpulan dari uji:
1. Menentukan hipotesis
a). Menentukan hodan h; dalam bentuk kalimat
1. hp : tidak ada pengaruh pendekatan kerja otak (brain compatible)

berbasis proyek terhadap motivasi belajar siswa

19 sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016) him. 272-273
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h; .ada pengaruh dengan pendekatan kerja otak (brain compatible)
berbasis proyek terhadap motivasi belajar siswa

2. ho . tidak ada pengaruh pendekatan kerja otak (brain compatible)
berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa
h,; .ada pengaruh pendekatan kerja otak (brain compatible) berbasis
proyek terhadap hasil belajar siswa

3. ho. tidak ada pengaruh pendekatan kerja otak (brain compatible)
berbasis proyek terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
h,; . ada pengaruh pendekatan kerja otak (brain compatible) berbasis
proyek terhadap motivasi hasil belajar siswa

b). Menentukan hipotesis statistik Untuk perbandingan :

Motivasi dan Hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan kerja
otak lebih baik dari pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar denngan
pendekatan konvensional :hy = i; <idanh; = 1i; >1i;

2. Menentukan dasar pengambilan keputusan

a) Berdasarkan Signifikasi : a = taraf signifikan (peluang boleh salah), a
= 0,05, Jika &4 = 0,05 < sig (2tailed) maka hg diterima, Jika & = 0,05 >
sig (2 tailed ) maka hp tidak diterima, b) Berdasarkan t-hitung : Jika sig. data <
a = 0,05 dan t hitung > t tabel maka tolak hy Jika sig. data > a = 0,05 dan t hitung
< t tabel maka terima ho

3. Menentukan keputusan
Jika sig. data < & = 0,05 dan t hitung > t tabel maka tolak ho dan terima h;.

Demikian Hipotesissnya Berbunyi “Ada Pengaruh Pembelajaran Matematika
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Dengan Pendekatan Kerja Otak (Brain Compatible) Berbasis Proyek Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Datar Segi Empat Siswa Kelas
VII MTSN 5 Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018” Jika Sig. Data > a4 = 0,05 Dan T
Hitung < T Tabel Maka Terima Hy Dan Tolak H; Dengan Demikian
Hipotesisnya Berbunyi “ Tidak Ada Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan
Pendekatan Kerja Otak (Brain Compatible) Berbasis Proyek Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa Materi Bangun Datar Segi Empat Siswa Kelas Vii

Mtsn 5 Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018”

I. Tahapan atau Prosedur Penalitian
1. Tahap I : Pra Penelitian

a. Konsultai dengan Dosen Pembimbing terkait skripsi dan instrumen-
instrumen untuk penelitian

b. Mengajukan instrumen berupa angket dan soal post test kepada tiga
dosen atau para ahli untuk melakukan validasi instrumen tersebut

a. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian

b. Meminta Surat 1zin penelitian dari IAIN Tulungagung

c. Mengajukan Surat Izin kepada Kepala Sekolah MTs N 5 Blitar untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.

d. Berkonsultasi dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru
Matematika

e. Lebih spesifik membahas mengenai pemilihan kelas sebagai sampel

penelitian sekaligus izin untk melakukan uji coba juga kepada siswa
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kelas VII selain di kelas sampel yang dipilih. Dipilihlah kelas VII D &
kelas VII E dengan jumlah siswa dari masing-masing kelas a dalah 40
dan 38 Anak.

f. Melakukan uji coba instrumen di kelas VII C.

g. Melakukan uji validitas dan reabilitas, sekaligus homogenitas di SPSS
untuk menentukan penggunaan instrumen

h. Meminta data nilai UTS kelas VII D dan VII E

2. Tahap Il : Pelaksanaan Penelitian

a. Penelitian melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kerja otak
(brain compatible) di kelas Eksperimen yaitu kelas VII E yang terdiri
dari 38 anak. (Kegiatan akan di lihat di lampiran RPP pendekatan kerja
Otak dan dokumentasi kegiatan pembelajaran)

b. Penalitian melakukan pendekantan konvensional di kelas VII D dengan
jumlah anak 40 anak. (Kegiatan akan di lihat di lampiran RPP
pendekatan kerja Otak dan dokumentasi kegiatan pembelajaran)

c. Dipertemuan terakhir di masing-masing kelas diadakan pengisian
angket dan soal post test.

d. Meminta surat balasan sekaligus selesai penelitian

3. Tahap Il1 : Analisis Data

4. Tahap IV : Kesimpulan



